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ANALISA KEMANTAPAN LERENG UNTUK FINAL SLOPE TAM BANG
BANKO BARAT DI PT. BUKIT ASAM (PERSERO),Tbk. MENGGUNAKAN
METODE KESEIMBANGAN BATAS

ABSTRAK

Salah satu area penambangan batubara yang cukup besar untuk berada di
Tanjung Enim, yang dikelola oleh PT Bukit Asam. Daerah penambangan terbuka
pada dasarnya masih mengikuti topografi aslinya. Tapi di lokasi pernambangan
Banko Barat Pit.3 lereng Selatan - Barat merupakan daerah pasca-tambang di tahun
2009 sehingga lokasi itu sudah terbentuk lereng. Namun karena kurangnya
perawatan, antara lereng yang satu dengan yang lain mulai menyatu. Sehingga
diperlukan suatu analisis stabilitas lereng pasca penambangan pada tahun 2009 dan
kemudian merencanakan desain dengan melakukan simulasi single slope,
intermediate slope dan overall slope.

Simulasi — simulasi tersebut dilakukan dengan menggunakan salah satu
software yang dibuat untuk menganalisis stabilitas lereng sehingga kita akan
mendapatkan nilai faktor keamanan lereng. Nilai faktor keamanan pada single slope
dan intermediate slope berdasarkan nilai batasan yang ditinjau dari intensitas
kelongsoran (Bowles,1989) dimana nilai batasannya lebih besar atau sama dengan
1,25 dengan ketinggian pada single slope adalah 6 m dan 9 m dengan kemiringan
yang berkisar antara 26° — 45° dan kemiringan pada lapisan intermediate slope yang
berkisar antara 19° — 30°. Sedangkan pada simulasi overall slope digunakan nilai
batasan yang dikeluarkan oleh BPP PU (1986) yang didasarkan pada kuat geser dan
ditinjau dari resiko konstruksi dan pemakaian parameter dimana nilai batasannya
lebih besar atau sama dengan 1,5. Dimana dari hasil simulasi tersebut didapatkan
nilai faktor keamanan 1,52 dan kemiringan desain final tiap penampang adalah
19,20° dan 20,90°. Nilai faktor keamanan yang sudah sesuai dengan ketentuan

tersebut akan digunakan dalam desain final lereng tambang
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BAB I
PENDAHULUAN \

1.1 Latar Belakang

Tanjung Enim adalah salah satu daerah di Indonesia yang meiil
penambangan batubara yang cukup besar. Kegiatan penambangan ini sudah
berlangsung lama yang dimulai pada zaman Belanda hingga akhirnya dikelola oleh
PT. Bukit Asam (Persero),Tbk.

Kegiatan penambangan adalah kegiatan yang kompleks dan mengandung
banyak resiko. Karena melibatkan teknologi konvensional hingga teknologi tinggi,
padat modal dan berbagai regulasi yang harus dipenuhi dari tingkat daerah sampai
tingkat pusat. Sejak awal perencanaan tambang sudah melakukan upaya yang
sistematis untuk mengantisipasi perlindungan lingkungan dan pengembangan
pegawai dan masyarakat sekitar tambang (Arif, 2007).

Daerah yang akan dijadikan lokasi tambang biasanya masih mengikuti
bentuk topografi aslinya. Pada lokasi Tambang Banko Barat Pit 3 Sisi Selatan - Barat
merupakan daerah pasca penambangan tahun 2009 sehingga pada lokasi tersebut
sudah terbentuk lereng — lereng final atau akhir, akan tetapi karena kurangnya
perawatan dan evaluasi lereng maka bentuk lereng sudah banyak yang menyatu
antara lereng yang satu dengan yang lain. Namun ketika dilakukan penambangan lagi
maka dilakukan lagi improvement dengan re-evaluasi kestabilan lereng. Selain itu
pembuatan lereng dilakukan dengan mempertimbangkan potensi bahan galian yang
terdapat dibawahnya baik secara teknis maupun ekonomis. Pada saat pasca
penambangan lereng — lereng tersebut harus tetap dijaga kestabilannya dengan
menganalisis kemantapan untuk mencegah kelongsoran di waktu — waktu yang akan
datang.

Pada tambang terbuka (open pit) lereng — lereng dibagi menjadi jenjang —
jenjang yang memiliki permukaan bagian atas dan bagian bawah yang dipisahkan
jarak yang disebut dengan tinggi jenjang. Permukaan subvertikal yang tersingkap
disebut sebagai muka jenjang. Kombinasi tersebut digambarkan dengan kaki lereng
(I.oe-), puncak lereng (cresf) dan sudut muka jenjang (face angle). Selanjutnya
dihitung untuk mendapatkan nilai faktor keamanan lereng tersebut baik terhadap
lereng secara keseluruhan (overall) maupun lereng individu (single slope). Dengan

kata lain bahwa sudut kemiringan lereng tambang harus diperhitungkan secara



proposional agar diperoleh sudut lereng yang aman dan optimum, baik dari sisl

teknis maupun ekonomis.
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a. Lereng Individu (Single Slope) b. Lereng Keseluruhan (Overall
Slope)
Gambar I.1. Lereng pada lokasi Tambang Banko Barat Pit 3 Sisi Selatan-

Barat di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk.

Kebijakan kemantapan lereng tertuang dalam keputusan menteri
Pertambangan dan Energi Nomor 555.K/26/MPE/1995 Tanggal 25 Mei 1995
tentang K3 Pertambangan Umum. Brdasarkan Keputusan mentri (Kepmen) pasal 239
— 243 dan pasal 245 antara lain memuat tentang geometri dan dimensi jenjang,
persyaratan melakukan studi geoteknik, studi geohidrologi, studi khusus bila
geometri dan dimensinya tidak sesuai dengan perundang — undangan. Selain itu
pemantauan kestabilan lereng dan pengawasan operasional yang diperhatikan dengan
seksama. Bentuk dan dimensi harus dibuat sesuai dengan hasil kajian geoteknik dan
geohidrologi yang telah dilakukan dalam rangka perencanaan tambang agar dapat
dicapai tingkat keamanan dan produksi yang optimal dan menghindari resiko bahaya
kecelakaan karyawan serta kerusakan peralatan, bangunan dan infrastruktur lainnya.

Pada tambang terbuka hal yang harus diperhatikan adalah kemantapan
lerengnya. Jika lereng tidak stabil atau terlalu terjal dapat membahayakan jiwa
manusia. Sehingga didalam perencanaan penggalian lereng, lereng didesain dengan
menggunakan analisa kestabilan lereng dengan menggunakan program komputer

yaitu Program Galena V 5.02. Penggunaan program Galena ini dikarenakan program

ini mampu menganalisis kemantapan lereng dengan menggunakan metode

keseimbangan batas.



1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah

1. Menganalisa kemantapan lereng penambangan batubara lokasi Banko Barat Pit 3
Lereng Selatan-Barat terhadap kondisi aktual tahun 2009.

2. Merencanakan desain lereng dengan melakukan simulasi — simulasi final lereng
berdasarkan parameter terbaru hasil penelitian dan parameter yang sudah ada di
PT.Bukit Asam (Persero), Tbk., untuk memperoleh nilai faktor keamanan (FK)
menggunakan program Galena V 5.02 sehingga didapatkan suatu desain yang

aman.

1.3 Perumusan Masalah

Untuk mengurangi resiko kelongsoran yang berakibat fatal maka pada
waktu pembuatan lereng — lereng di lokasi tambang dilakukan analisa kestabilan
lereng. Analisa lereng yang digunakan adalah dengan metode Bishop Simplified.
Penggunaan metode ini dikarenakan pada lokasi penambangan mempunyai kondisi
batuan yang berlapis dan mengalami pelapukan dengan asumsi bidang longsoran

atau bidang gelincir berbentuk circular (busur lingkaran).

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini adalah Tambang Banko Barat

Pit.3 Lereng Selatan-Barat PT. Bukit Asam (Persero).Tbk., Unit Pertambangan
Tanjung Enim (UPTE).

1.4.2. Ruang Lingkup Penelitian

1. Perhitungan analisa kemantapan lereng dengan melakukan simulasi —
simulasi single slope, intermediate slope dan overall slope terhadap kondisi
aktual menggunakan program Galena V 5. 02 dengan input parameter aktual
hasil penelitian dan parameter data yang selama ini digunakan oleh PT. Bukit
Asam (Persero), Tbk.
Melakukan optimalisasi lereng terhadap situasi aktual dengan batasan faktor
keamanan lebih besar atau sama dengan 1,25 untuk simulasi single slope dan

intermediate slope serta faktor keamanan lebih besar atau sama dengan 1,5

untuk simulasi overall slope.



1.5 Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut :

1.

Bab 1. Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
ruang lingkup dan sistematika penulisan.

Bab 2. Tinjauan Pustaka

Membahas tentang pengertian lereng, longsoran, analisa stabilitas lereng yang
berupa penjelasan tentang faktor keamanan dan metoda — metoda analisa
kestabilan lereng, program galena dan teori — teori pendukungnya.

Bab 3. Metodologi

Membahas tentang metodologi penelitian, tahapan penelitian yang berisikan
tinjauan lapangan, studi pustaka, pengumpulan data, analisa dan hasil survey,
program galena.

Bab 4. Hasil Analisa dan Pembahasan

Membahas tentang hasil simulasi dan analisa kestabilan lereng dengan
menggunakan Program Galena V 5.02.

Bab 5. Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian di Tambang Banko Barat Pit. 3

Lereng Selatan-Barat.

T —
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